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BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Skripsi ini berjudul “Hubungan Pembiasaan Keluarga Dan Akhlak
Siswa Di MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang” Penulis mengambil

judul tersebut karena beberapa alasan sebagai berikut:

o8 | pada akhla u yang diajarkan
\ UNISsSULA /|

e

pembelajaran  afektif

g

dalam proses pembelajaran. Selain itu, akhlak sangat penting bagi manusia
untuk menjalin hubungan dengan manusia. Oleh karena itu akhlak harus
dibina sedini mungkin, sebab tujuan utama dari pendidikan Islam adalah

membentuk budi pekerti yang mulia.

! Prof. DR. H. Chalidjah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, Surabaya, Al
Ikhlas, 1994, him. 182.
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B.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dan memberikan
gambaran yang jelas terhadap judul skripsi ini, maka penulis perlu
memberikan batasan-batasan dalam istilah atau pengertian sebagai berikut:
1. Hubungan
Hubungan adalah “untuk analisis variabel penelitian untuk mengetahui

derajat atau kekuatan hubungan atau arah hubungan diantara variabel-

i
.
5
e e
=5 .
1145 1l

secara ru i Erupakan s oram pembiasaan

akmkem SIS TULA
3. Keluarga \ fﬁ'—u'!-y Iéﬁb

Persekutuan hilc'lup yang berdasarkan perkawinan yarflg terdiri dari bapak,

ibu dan anak-anak yang dilahirkannya dan merupakan ikatan yang dijalin
oleh lawan jenis yang berbeda, yaitu laki-laki dan perempuan berdasarkan

hukum undang-undang perkawinan yang sah.

42

? Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Jakarta, Bumi Aksara, 2004, him.

3 Ibid, hlm.113



4. Akhlak
Akhlak menurut Al-Ghozali, sebagaimana dikutip oleh Zahrudin Ar dan
Hasanudin Sinega, mendefinisikan akhlak adalah “Sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.*
Sebagian dari mereka mengartikan akhlak ialah “pembiasaan

itu dalam membiasakan sesuatu maka

kehendak”. Berarti bahwa kehendak

.'._I ‘
g SEIssuLa
ditarik kesimpll la ﬁuﬂ?'&f@tﬁ%&mﬂﬂ!@ cripsi  “Hubungan

J.
Pembiasaan Keluarga dan AkhlakﬂSiWHidayatus Syubban

Karangroto Semarang”. Adalah suatu usaha untuk mempelajari dan
menganalisis tentang kekuatan hubungan antara pembiasaan keluarga dan

akhlak siswa di MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang.

4 Zahrudin Ar dan Hasanudin Sinega, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2004, him.4

3 Prof. Dr. Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak, Jakarta, Bulan Bintang, 1975, him. 74



C. Rumusan Masalah Skripsi
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pembiasaan keluarga siswa di MA Hidayatus Syubban
Karangfoto Semarang
2. Bagaimana akhlak siswa di MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang

3. Adakah hubungan pembiasaan keluarga dengan akhlak siswa di MA

i

D. Tujuan Penulisas

-

. UINISSULA /|
3. Untuk menje' 8 M’M'éﬂﬁtﬁmﬂah ] f’ngan akhlak siswa

/

di MA Hidayatlﬁs Syubban Karah&oto Semarang.

E. Hipotesis
Hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata sypo artinya kurang dan
thesis adalah pendapat. Jadi hipotesis adalah kesimpulan penelitian yang
belum disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui

penelitian.®

§ M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta, Pernada Media, 2005, hlm. 75.



Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa “ada hubungan positif dan
signifikan antara pembiasaan keluarga dengan akhlak siswa di MA Hidayatus

Syubban Karangroto Semarang”.

F. Metode Penulisan Skripsi
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field

i

L
: ﬂ‘webmm'mmmr/
Dalam penelitian ini variabe pembiasaan keluarga

dalam indikator sebagai berikut:

a) Meﬁlbiasakan melaksanakan shalat tepat waktu.

b) Membiasakan membaca al-Qur’an setelah shalat maghrib.

¢) Membiasakan bersalaman dan mencium tangan tanggan orang

ketika masuk atau keluar rumah.

7 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, cet. VII, Jakarta, Rajawali Pers, 1992, him.72.



d) Membiasakan berbicara dengan kerama inggil dan berbicara
dengan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

e) Membiasakan membantu orang tua tanpa pamrih.

f) Membiasakan mematuhi perintah orang tua.

g) Membiasakan berpakaian dengan sopan.

h) Membiasakan menghormati orang lain.

2)

4&.*mﬂ.
“@lM!§$ULA

c) Akhlak terhadap guru meliputi:

(1) Mengerjakan tugas dari guru.

(2) Menghormati dan sopan kepada guru.



3. Jenis dan sumber data

Jenis-jenis sumber data dalam penulisan ini adalah dua yaitu:

a) Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber pertama atau
tentang pertama.® Data ini meliputi pembiasaan keluarga siswa di MA
Hidayatus Syubban Karangroto Semarang.

b) Data sekunder yaitu penunjang dalam bentuk dokumen-dokumen yang

diperoleh dari tangan kedua.’ Data ini meliputi gambaran umum MA

,,: luarga, siswa, guru, sarana

"Hl;ﬁ%llll‘i 5, IPS 65 anak dan

= /

seterusnya.

Sampel adalah dari populasi yang diteliti.'"' Adapun sampel yang

diambil dengan cara proporsi sampel, yaitu pengambilan sampel yang

8 Sumadi Suryabrata, Mefode Penelitian, Jakarta, Rajawali Pers, 1983, hal. 93.

® Erna Widodo dan Mukhter, Konstruksi ke Arah Penelitian Diskripsi, Cet, Yogyakarta,
AVyarouz, 2000.him 117.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
Jakarta, Rineka Cipta, 2002, him. 108.

" Tbid., him.109.



telah ditentukan. Dalam penelitian ini sampel yang dijadikan penulis
sebagai obyek adalah 60 yaitu 30 kelas 11 (sebalas) IPA dan 30 kelas 11
(sebelas) IPS Hal ini dilakukan karena populasi yang ditentukan
merupakan heterogen

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan

adalah.

&
UNISSULA
m"_l-l-\!.yléﬁbl‘alml,@

Me U h'lA DoCIvVa r\L-“A'”J “- ang ailal ' an del‘lgan Sengaja

dan sistematika tentang fenomena sosial dan gejala alam dengan jalan
pengamatan dan pencatatan. Metode ini dilakukan untuk memperkuat

atau menunjang data dari metode angket.'?

12 prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Drs. H. M. Martini Hadari, Insterumen Penelitian Bidang
Sosial, Gajahmada University, press, him. 74.



c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini adalah metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, notulen, buku,
surat kabar, majalah, transkrip, agenda dan sebagainya. Metode ini

dilakukan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi keadaan

sekolah, keluarga, guru, dan siswa serta sarana dan prasarana

Untukjawab hilai bobo /

Untuk jawaban D nilai bobot 1

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif Adapun teknik
analisi‘s data menggunakan cara kuantitatif dengan statistik analitik yaitu
Korelasi Product Moment atau Person Product Moment Correlation

(PPMC).
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sxy. EXEY)
N

rxy 2 2
\/ {zxz _(X) } {ZYz_(ZY) }
N N

Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y

: Variabel pembiasaan keluarga

: Variabel akhlak siswa )

nbiasaan keluarga

w
dan akhlak “ﬂj N & .ﬁ ﬁ !4_“ yan @_L a1’:; Semarang. Jika
\ FelleI£obtlrla

pada taraf sign

i
\ A

ditolak, artinya tidak ada hubungan antara pembiasaan keluarga dan ahklak

ifikan dan hipotesis

siswa di MA Hidayatus Syubban.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Tujuan penulisan sistimatika skripsi adalah untuk lebih memudahkan

memahami dan mempelajari isi skripsi. Adapun sistimatika penulisan skripsi

13 Sutrisno Hadi, Stafistik 2, Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, him.300
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ini akan penulis susun dengan tiga bagian, masing-masing akan penulis
rincikan sebagai berikut.
1. Bagian Awal
Bagian ini terdiri dari bagian sampul, halaman judul, halaman
deklarasi, halaman nota pembimbing, halaman motto, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman tabel dan halaman Grafik.

A
.. 'm
.r'.i"g“ § .

2. Bagian Isi

Bagian inti ter:

pengertian,

pendidikan Feluargs, metods peitbiasan kelvars i)de pembiasaan.

D\ Beellinl)l 2ont
pengertian aklliﬁlc,_rﬁa_n'g liﬁgkﬁB ‘ikﬁlﬁk,_je_niﬁje‘;is akhlak, cirri-ciri
akhlak dalam Islam, pembagian akhlak, adapun pembagian akhlak itu
meliputi akhlak terpuji, dan akhlak tercela. Pembahasan terakhir dari bab

ini yaitu hubungan pembiasaan dan akhlak siswa.

BAB Tiga Hubungan pembiasaan keluarga dan akhlak siswa di MA
Hidayatus Syubban Karangroto Semarang. Bab ini membahas gambaran
umum MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang yang meliputi

sejarah berdirinya, visi dan misi, letak geografis, keadaan umum sekolah,
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keadaan guru, karyawan dan siswa serta sarana prasarana. Dilanjutkan
dengan memaparkan data tentang pembiasaan keluarga dan akhlak siswa.
BAB Empat Analisis Hubungan pembiasaan keluarga dan akhlak
siswa di MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang berisi data yang
telah diperoleh di lapangan untuk dibahas secara statistik. Adapun bab ini
terdiri atas analisis kebiasaan keluarga, analisis kenakalan siswa analisis

akhlak siswa.

Ak, daftar riwayat hidup,

:
‘¥

c?
4
>
[T
S

o

UNISSULA
el g0 leluinela




BAB I

PEMBIASAAN KELUARGA DAN AKHLAK SISWA

A. Pendidikan Keluarga
1.Pengertian Pendidikan Keluarga
Sebelum penulis menguraikan pendidikan keluaraga, terlebih dahulu

akan dikemukakan pengertian pendidikan baik dari kalangan umum maupun

ﬁﬁ‘r e S ¢finisi pendidikan
UNISSULA
Aetllelf ploleluinala

S]]
iy

“pendidikan dalam arti luas adalah meliputi semua perbuatan atau semua

L
sebagai berikut: |

!

a. Dra. Zuhairini\m

usaha dari ganerasi tua untuk mengalihkan serta (melimpahkan)
pengetahuannya, pengalamannya, kecakapanya, serta ketrampilannya kepada
generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi

fungsi hidupnya, baik jasmni maupun rohani”."

" Dra.Zuhairini, Filsafat Pendidiikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, hlm.92
13
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b. Dra. Ngalim Purwanto pendidikan merupakan segala usaha orang dewasa
pergaulannya dengan anak untuk memimpin perkembanggan jasmani dan
rohaninya kearah kedewasaan. '’

c. Drs Ahmmad D. Marimba memberikan pengertian pendidikan sebagai
berikut: “pendidikan adalah bimbingan dan pimpinan secara sadar oleh

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama.”"®

Dari beberapa deﬁms -l 15 dapat mengambil kesimpulan

r 1y ﬂ ! dengan sengaja oleh

' ,,.,ﬁa .-

F
mpL patur dirinya
s

o

)

¥
UNISSULA

an Tohant berdasarkan hukum-hukum agama Islam

) l7

menuju pada terbentuknya kepribadian atau menurut ukuran Islam

' Drs.Ngalim Purwanto, lmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, Bandung, Remaja karya,
1985, him 13

' Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, PT.Al-
Maarif, 1964,him.19

17 Ibid hlm.26
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b. Dra. Zahairini berpendapat bahwa pendidikan Islam berarti:
“Usaha yang diarahkan kepada pembentuk kepribadian anak yang sesuai
dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikirkan,
memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam™'®
Adapun pendidikan keluarga mempunyai definisi yang lebih sepesifik
lagi, karena sup-nya hanya terbatas pada lingkungan keluarga.

Dalam hal ini Prof Dr. Zakiah Daradjat mengumukakan bahwa

empunyai pengaruh dalam

'!”!qﬁh’!.!uﬂa Kan oleh orang tua

a.k agar anak dapat

hidup sesai fitrah, yaitu sesui dengan Islam, keperibadian yang utama menurut

ukuran Islam.

'8 Dra. Zahairini,op. cit., hlm. 152

' Dr. Zakiah Daradjat, limu Jiwa Agama. Bulan Bintang, Jakarta, 1979, him. 78
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2.Pengertian Keluarga
Keluarga adalah unit masyarakat yang terkecil yang sekaligus
merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat.”’
Sedangkan ada beberapa pendapat mengenai pengertian keluarga:
a. Menurut Al-Mursi Sarham, berpendapat:
“keluarga adalah suatu unit yang terbentuk dari suami isteri dan anak-
darah dan adanya tujuan yang

b.
i\ UNISSULA
| “rellal/| €50l lolusinla

“keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri dan

pasangan suami isteri sebagai sumber artinya, keduanya diikat dengan

perkawinan yang sah berikut anak-anak yang lahir dari keduanya.”

2 Drs. Darmansyah. M, limu Sosiologi Dasar,Yogyakarta, 1986, hlm.77
2 Munir Al-Mursi Sarham, Fillijtimaiyah al Arbiyah al-Anjaul, Mesir, 1978, him. 183

2 pr, ML Soelaeman, Pendidikan Dalam Keluaraga, Alfabata, Bandung, 1994, him.12
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W. J. S. Poerwaderminta didalam bukunya yang berjudul “Kamus
Umum Bahasa Indonesia”. Memberikan pengertian tentang keluarga yang
artinya adalah ’kaum kerabat, anak saudara se-isi rumah”.?

Adapun orang se-isi rumah yang menjadi kaum kerabat atau sanak
saudara antara lain; ayah, ibu, nenek, kakak, kakek, adik, paman, bibik

sepupu dan sebagainya.

Pengertian di atas dapat dilihat ciri-ciri khas yang dimiliki keluarga,

dan anak-anak dikuhkan dengan perkawinan yang sah serta adanya tujuan
yang terpadu.
3 Kedudukan Pendidikan Keluarga.
Pendidik pertama dan yang utama adalah orang tua sendiri. Mereka

berdua yang bertangung jawab penuh atas kemajuan perkembangan anak

BW.J. S. . Poerwaderminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1985, him.471
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kandungnya, karena suksesnya anak sangat tergantung pada pengasuhan,
perhatian, dan pendidikannya.

Sebagai pendidik pertama dan yang utama terhadap anak-anaknya, orang
tua mempunyai kewajiban terhadap pendidikan anak-anaknya, karena orang
tua tidak selamanya memiliki waktu yang luas terhadap pendidkan anaknya.
Selain karena kesibukan kerja, tingkat efektivitas dan efesiensi pendidikan
yalah dikelola secara ilmiah. Dalam

tidak akan baik. Jika pendidikan ]

o

kontek ini anak lazimnya dima exabaga sekolah.?* Jadi kedudukan

yang mulia. -
Pembiasaan adalah pengulangan-pengulangan terhadap segala sesuatu
yang dilaksanakan atau di ucapkan seseorang. %
Menurut Quthb dalam buku Paradigma Pendidikan Islam Fakultas

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, dalam menumbuhkan pembiasaan

24 Ibid,, him.474

2 Imail, SM, Nurul Huda, Abdul Kholiq, Paradikma Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah IAIN Wiisongo Semarang, Pustaka Pelajar, tt. him. 224
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harus dihidupkan dulu kecintaan, seterusnya mengubah kecintaan itu
menjadi kegairahan berbuat sekaligus kecintaan yang bergairah, tidak
merupakan tindakan yang hampa dengan perasaan senang.’®

Pembiasaan yang dijalankan oleh siswa akan membawa siswa untuk
membiasakan sikap, perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan
budaya yang tidak bertentangan dengan Islam. Jadi, pembiasaan adalah

memberikan kesempatan ke erta didik untuk membiasakan sikap dan

: ran Islam dan budaya bangsa

nbiasaan itu sendiri,

yang berupa latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan
jiwanya, yang akan membentuk sikap tertentu pada anak yang lambat laun

sikap itu akan bertambah jelas dan kuat yang pada akhimya tidak dapat di

2 Ibid him. 225

7 Dr. Ahmad Tafsir, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Pt. Raja Resdakarya,
Bandung, 1997, him. 140
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goyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya.”® Untuk
membina agar anak mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah mungkin dengan
penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk
melakukan yang baik, yang diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat
baik dan menjauhi sifat tercela. Pembiasaan dan latihan itulah yang
membuat dia cenderung melakukan yang baik dan meninggalkan yang

kurang baik.?

o -,-*“-‘\\
Cara yang ditempgh-- akhlak yang dilakukan sejak

pertama, ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian. Anak didik
diberi kesadaran kepada adanya Tuhan , lalu dibiasakan melakukan perintah-

perintah Tuhan dan menjauhi larangan-laranganNya. Anak didik dibimbing

28 Drs Bakir Yusuf Barnawi, MA, Pembinaan Kehidupan Beragama Isalm Pada Anak,

Bina Utama, Semarang, 1993, him. 41

162

 Dr. Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1979, him. 78

30 Drs. H. Abudidi Nata, M.A., Akhlak Tasawuf, Jakarata, Rajawali Press, 2000, him.
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agar terbiasa kepada peraturan-peraturan yang baik. Sesuai dengan ajaran
agama.

Aspek kedua, ditujukan kepada pikiran yaitu pengajaran agama itu
sendiri. Bahwa kepercayaan kepada Tuhan akan sempurna jika isi dari
ajaran-ajaran tentang Tuhan diketahui betul-betul, anak didik harus

ditunjukkan apa yang disuruh dan apa yang dilarang.

lkan bahwa metode pembiasaan yang

1. Pengertian Akhlak w
; <) -ﬁé"

,l(ﬂl' g¥

khulugqun yan “u NI _s 5 !4! F’JA J F.-";)ekerti, perangai,
| Aeebe/] @qu! winela

segi-segi persesuaian

! oy

dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian, dan juga erat hubungannya

dengan khaliq yang artinya pencipta, demikian pula dengan makhlugqun yang
berarti yang diciptakan.’!
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak itu bukan saja

merupakan tata aturan/norma perilaku yang mengatur hubungan antar

98.

3! Harun Nasution. Dkk., Ensikopledi Islam Indonesia, Jakarta, Djambatan, 1992, him.
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sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan antar manusia
dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan alam semesta.

Secara terminologis akhlak adalah “keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa melalui pertimbangan
pemikiran terlebih dahulu.*2

Tbn Maskawaih, sebagaimana dikutip Abuddin Nata, mengatakan bahwa

akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk

¢ L O]

: " *. »
\ GINISSULA
A\ Fﬁdtu'.y!é‘.?b“' vat disim

secara spontan tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih

dahulu.

32 Ibid., him.225

3 Hamzah Yaqub, Etika Islam, Cet. V, Bandung, CV. Diponegoro, 1983, him. 11.
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, selanjutnya Abuddin Nata
menyatakan bahwa perbuatan akhlak harus memiliki lima ciri, yaitu: (1)
Pebuatan tersebut telah tertanam dalam jiwa (telah mendarah daging)
sehingga menjadi identitas orang yang melakukannya (2) Perbuatan tersebut
dilakukan dengan mudah tanpa harus berfikir terlebih dahulu, (3) Perbuatan

tersebut dilakukan atas dasar kemauan sendiri bukan karena paksaan dari

..II. “ /
alngd a I tUKall Niial Oal 4 D R, p dan perbuatan
\\| UNISSULA /

manusia. Per .‘Lﬂj-alu;i.l_liﬁ"&gfb“m “n...,"*_ 3 lng Bagl akhlak

standarnya ad alal
pertimbangan akal pemikiran; dan bagi moral standarnya adat pembiasaan

yang umum berlaku di masyarakat.**

34 Drs. H. Abuddin Nata, M.A., op. cit., him. 169.
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2. Ruang Lingkup Akhlak Islam
Ruang lingkup akhak Islam adalah sebagi mana ruang lingkup ajaran
Islam. Menurut Abudin Nata, akhlak Islami memiliki ruang lingkup sebagai
berikut:
a. Akhlak Terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai hamba kepada Allah

kepada orang "

c. Akhlak Terhadap Lingkungan.
Di dalam kehidupan ini manusia juga berinteraksi dengan
lingkungan, yaitu segala sesuatu yang berada di sekitar manusia, baik

binatang tumbuhan, maupun benda-benda tidak bernyawa. Dalam hal ini,

35 Abudidi Nata, op. cit., him. 47
36 M. Quraish Shihab, Wawasan Al- Quran, Cet, 111, Bandung, Mizan, 1996, him. 262
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manusia dituntut untuk melahirkan dan menjaga kondisi lingkungan
dengan baik dan tidak melakukan perbuatan tidak baik.”’
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pembentukan Akhlak
Akhlak menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran
yang menjelaskan pembentukkan akhlak, yaitu pertama, aliran Nativisme,
aliran

.:_'_-'

kedua, Empirisme, dan ketiga,

(a) Aliran Nativisme

'J1.3atin yang ada

dalam diri UNISSULA pendapat aliran

intuitisme dalg m‘:ﬂ-l.-.z,f! @f_._ﬁbl’:‘?.ﬁ*.w# Aliran ini kurang

Tolak ukur dari aliran Navitisme ini adalah sejauh mana
kemampuan, bakat, akal dan sebagainya dari pembawaan dalam dirinya
yang ia miliki, jika ia dapat mengembangkan pembawaan yang ia miliki
itu baik, maka ia akan menuai hasil yang baik pula. Namun, begitu juga

sebaliknya.

37 Abudi Nata, op. cit., him 150
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(b) Aliran Empirisme

Menurut aliran empiris bahwa faktor yang paling berpengaruh
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan.
Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka
baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begitu

percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan

2

pengajaran.
Tolak 1hg pada lingkungan yang
v {a bangkan dan

T O\

dapat

UNi ;ﬁ T W pembavaan
; Fg:’:‘?.u.-gall éﬁﬁg!“,ui *L, 1bi yang dibuat

secara khusus, '@ Fat melalui Tnter Akl dalan lingkungan sosial. Fitrah dan
kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina
secara intentif melalui berbagai metode.®

Da.ri ketiga penjelasan tersebut, aliran kovergensi inilah paling

efektif dalam hal mempengaruhi pembentukan akhlak anak didik. Karena

* Drs. Bakir Yusuf Barnawi, MA, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak,
Bina Utama, Semarang, 1993, hlm. 41
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dalam aliran konvergensi ini penggabungan antara aliran nativisme
(pembawaan) dengan aliran empirisme (pendidikan).
Aliran konvergensi itu tampak sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini

sesuai firman Allah SWT. Q.S. An-Nahl : 78.

,4{ f)ﬁ"

E*-‘J'rgdﬂﬂ \_)}*l’JYM\u;Jm S5l A

maka aspek "*‘““— ue sefahuai), e fekti (penghayatan), dan

psikomotorik (pengalaman) dalam ajaran yang diajarkan akan terbentuk
pada diri anak.

Ciri-Ciri Akhlak Dalam Islam kurang lebih memiliki lima ciri-ciri
yaitu:

1. Akhlak Rabbani

*0 Soenarjo, dkk, al-Qur ‘an dan Tarjamahnya, Jakarta, Departemen Agama, 1971, him. 128
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Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu Illahi yang
termaktub dalam Al-Quran dan Sunah. Sifat Rabbani dari akhlak juga
menyangkut tujuannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia kini
dan akhirat.

Ciri Rabbani juga menegaskan bahwa akhlak dalam Islam
bukanlah moral yang kondisional dan situasional, tetapi akhlak benar-
benar memiliki nilai yang mgtlanhlak Rabbani-lah yang mampu

menghindari kekac i

auan nilat dalam hidup manusia.

'&ﬁULA
Vit

universal dan mencakup segala aspek hidup manusia, baik yang dimensi
vertical maupun horizontal. Sebagai contoh al-Qur'an menyebutkan
sepuluh macam keburukan yang wajib dijahui oleh setiap orang yaitu:

a. Menyekutukan Allah

b. Durhaka kepada kedua orang tua

¢. Membunuh anak karena takut miskin
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d. Berbuat keji baik secara terbuka maupun secara tertutup
e. Membunuh orang tanpa alasan yang sah

f. Makan harta anak yatim

g Mengurangi takaran dan timbangan

h. Membebani orang lain yang tidak sesuai kemampuannya
i. Persaksian tidak adil

Mengkhianati janji dengan Al ah

i

¥
LNISSULA

kel pelayaan pasiug-pasing secara

. Akhlak Realistik

Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan kenyataan hidup
manusia. Meskipun manusia telah dinyatakan sebagai makhluk yang
memiliki kelebihan dibandingkan makhluk-makhluk yang lain, tetapi
manusia mempunyai kelemahan-kelemahan, memiliki kecenderungan
manusiawi dan berbagai macam kebutuhan material dan spiritual. Dengan

kelemahan-kelemahan itu manusia sangat mungkin melakukan kesalahan-
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kesalahan dan pelanggaran. Oleh sebab itu Islam memberikan manusia
yang melakukan kesalahan untuk memperbaiki diri dengan bertaubat.
Bahkan dalam keadaan terpaksa, Islam memperbolehkan manusia
melakukan sesuatu yang dalam keadaan biasa tidak dibenarkan

Menurut keterangan di atas bahwa ciri-ciri akhlak itu ada lima
yaitu: akhlak Rabbani, Manusiawi, Universal, dan Seimbang.

2. Pembagian Akhlak

Dalam ajaran

~:’ﬁ1enghilangkan

& ;
Wﬂiﬁ.‘hﬁul.ﬁ lam agama Islam

serta whkan--di !.y "w I 'Mﬁ* rsebut  kemudian

membiasakan ;,; biasaan yang baik, melakukan dan mencintainya”. 2

Menurut Hamka, sebagai mana dikutip Zahrudin AR dan
Hasanudin
Senagar, menyatakan ada beberapa hal yang mendorung seseorang

untuk berbuat baik, diantaranya:

4! Barnawie Umari, Materi Akhlak, Solo, CV, Ramadani, 1991, him. 43

2 Zahrudin AR dan Hasan Senegar, op. cit., him. 98



31

1. Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain.

2. Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela.
3. Karena kebaikan darinya (didorong hati nurani)

4. Mengharap pahala atau syukur

5. Mengharap pujian dan takut azab Tuhan.

6. Mengharap keridhaan Allah semata.*

Beberapa cara yang ditempuh untuk meningkatkan akhlak terpuji:

3.
4,
5.
b.
EF .

. B"lﬁrlhuLA ahrudlnARdan
Hasanudin Seneg “"‘ = %ﬂr' dalah “sogala tingkah laku manusia
yang dapat membawanya ”“E'mr:h"n“tm:x:m.-vm “kehancuran diri, yang

tentu saja bertentangan dengan fitrah untuk selalu mengarahkan kepada

kebaj ikan_”."’5

4 Zahrudin AR dan Hasa Senegar, op. cit., him. 159-160
4 Asmaran AS, op. cit., him. 48

45 Zaharudin AR Dan Hasan Senegar, op., cit., him. 162
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Al-Ghazali, sebagai mana dikutip oleh Zahrudin AR dan
Hasanudin Senegar, menerangkan empat hal yang mendorong manusia
melakukan perbuatan tercela:

Dunia dan seisinya, yaitu berbagi hal yang bersifat materi (harta,
kedudukan)yang dimiliki manusia sebagai kebutuhan dan kelangsungan
hidupnya

Manusia, selain mendqw kebaikan, manusia juga dapat
manusia juga bias mendat2 '- an yang dapat melainkan dari

dan akhlak sis HNISS 'r' !ﬂnuﬁ~ 's. Karena antara
\ A2ilel g tolindla /)
L) (]

pembiasaan dan akl kuat, dimana objek

| Me—, |

sasaran pembiasaan keluarga adalah terl_etak pada pribadi siswa.

Antara akhlak dengan pembiasaan memiliki hubungan yang sangat
mendasar dalam hal heuristic dan pada tatanan prakteknya. Sebab akhlak tidak
akan terbina apa bila tidak dibiasakan oleh keluarga terutama bapak dan ibu,*’
karena pembiasaan keluarga merupakan metode yang efektif untuk mendidik

3 Prof, Dr. Ahmad Amin, Etika Iimu Akhlka, Jakarta, Bulan Bintang, him. 145
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siswa atau anak karena metode pembiasaan merupakan salah satu metode
yang efektif digunakan untuk mendidik akhlak siswa. Siswa akan terbiasa
melakukan perbuatan yang baik seusai akhlak yang diajarkan oleh Islam

Hubungan pembiasaan keluarga dan akhlak siswa yaitu siswa memiliki
akhlak dan kebiasaan yang baik karena keluarga membiasakan melakukan
perbuatan baik. Siswa senantiasa melakukan perbuatan baik di sekolah karena
keluarga membiasakan melakukan perbuatan baik.

uga anak kecil belum

%

\ A
terus berpengaruh kepada anak itu saﬂ?pél tua.

Menurut al-Ghazali proses pembiasaan kepada anak sama dengan
pembiasaan kepada orang dewasa untuk untuk berakhlak yang baik. e

Mengingat pentingnya pembiasaan ini Islam sangat menyadari, sehingga
anak mulai umur tujuh tahun sudah harus diperintahkan oleh agama untuk
dipukul dengan pukulan yang tidak membahayakan.

8 Sarjuni, S. Ag., M. Hum, “ Metode Pembiasaan Untuk Pendidikan Anak dalam
Keluarga, No. 21, Desember 1998, him. 24



BAB III

HUBUNGAN PEMBIASAAN KELUARGA DAN AKHLAK SISWA MA

HIDAYATUS SYUBBAN KARANGROTO SEMARANG

A. Gambaran Umum MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang
1. Sejarah Dan Letak Geografis Berdirinya MA Hidayatus Syubban

Karangroto Semarang

&9
UNISSULA

ey

kalibanger maupun terkena proyek pembangunan pemda kota Semarang
yang pada akhirnya jumlah penduduk di Karangroto meningkat pesat.
1. Proses berdirinya MA Hidayatus Syubban Semarang
Melihat fenomena yang memprihatinkan, putra dari pendiri
Yayasan Hidayatus Syubban yang bernama H. Ach. Syamhudi,
alumnus IKIP Veteran Semarang mempunyai gagasan untuk

mendirikan sekolah lanjutan dibawah naungan Departemen Agama
34
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yang merupakan lanjutan dari MTs yang sudah ada .Hal tersebut
disampaikan kepada KHMuhRidwan selaku ketua Yayasan dan
akhirnya beliau merestuinya.

Dengan dukungan masyarakat dan guru MTs maka pada
tanggal 1 Juli 1989 MA Hidayatus Syubban yang berlokasi di JL
KH.Zaenudin No. 1 Karangroto Genuk Semarang resmi berdiri

dengan ketentuan hukum diperbolehkan mengikuti ujian persamaan

Madrasah negeri ¢ yang dikeluarkan kepala Kantor

v
(¥ H I SSULA
huo ke -5,5 . ﬂ:ﬁ’" ah) sis “. JIIJ-'banyak sehingga

jumlzh iNEEER yANE SERE lalu timbul ide dari
pertemuan dengan dewan asatidz ,agar Yayasan dapat mewujudkan
bangunan gedung untuk menmpung siswa yang terus bertambah.
Melihat greget para ustadz dan para karyawan di MA tersebut,
beliau (KH.Muh.Ridwan) dengan putra-putranya mengadakan rapat
keluarga dan menginformasikan akan menjual kebun keluarganya

untuk membangun kelas baru.
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Tahun 1998/1999 Departemen Agama untuk pertama kalinya
mengadakan akreditasi MA Hidayatus Syubban yang semula
berstatus “ Terdafiar” menjadi “Diakui” dengan nomor piagam
B/E.IV/MA/0887/99%

b. Letak Geografis
MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang bertempat jauh dari

jantung kota Semarang yaitu tepatnya di kelurahan karangroto genuk
&0 "//\ dayatus Syubban tersebut sangat

“i.ﬁiﬁi_ﬁi‘-iljl.ﬁ
. Lﬁl.uylé,rt ‘Pendudy

c. Sebelah Utara : Rumah Ketua Yayasan
d. Sebelah Selatan  : Masjid Hidayatus Syubban
2. Visi Misi MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang
a) Visi

Visi MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang adalah :

“ Dokumentasi MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang, him. 1



37

“Sebagai lembaga Pendidikan Menengah Islam terkemuka dalam
menanamkan nilai-nilai Islam dan meletakkan dasar-dasar Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) untuk mempersiapkan kader
umat siap berkembang menjadi generasi berahlak mulia;

b) Misi
Misi MA Hidayatus Syubban Krangroto Semarang adalah :

1) Mengembangkan konsep .a perasional kader umat yang siap

o
\ rmpsSErg
i
oty
4) Membangun kualitas guru sebagai pendidik professional yang

Tafaqquh Fiddin.
5) Menyelenggarakan sarana dan prasarana pendidikan sejalan

dengan kebutuhan pendidikan yang bermutu tinggi.
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6) Menjadikan kemajuan dan keberhasilan peserta didik dalam proses

pendidikan sebagai pusat orientasi dan tujuan yang paling

diutamakan dalam semua kegiatan.*®

3. Struktur Organisasi

Struktur orgamisasi MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

MA HIDAYATUS SYUBBAN
e

STRUKTUR ORGANISASI

UNISSULA

b2l

WAKA HUMAS

DEWAN GURU

> SISWA-SISWI

%0 Dokumentasi MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang Semarang, him 4
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4. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
a) Keadaan guru
Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat
menentukan. Ia bukan hanya bisa menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada murid-muridnya, namun juga harus mampu mendidik mereka.
Secara profesi, tugas guru adalah mendidik mengajar dan melatih.

Mendidik artinya meneruskan Qmengembangkan nilai-nilai hidup.
. .'--.

Mengajar berarti men iéngembangkan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi/ | Qengembangkan Ilmu
.. s,

Pengetal i iridnya.

o # .rllr l\q, "r-

\ .'l _-I A JJ \ I._ | ]

Wy | | - Ill'
.lIIII
NAMA AN G | KELAS
\ DI
Abd_ Salim 5.4 T [xx
Sholihatun, S.Pd, : [ES | Matematik | X
Dra Muhaiminah Guru SITAIN Akidah X XLXII
akhlaq
MK. Suswati SE Guru SI IPS XiI
' "UNISSULA

K. Muh Sohib, S.PdI | Guru SI UWH B. Arab X X1
Latifatul Hamidah Guru SI IKIP Fisika X, X1
S.Pd.
Joko Susilo S.Pd Guru SIUNNES | Fisika XI,X1I
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8 Mahluri S.Ag Guru SI IAIN Penjaskes | X, XIXII

9 Saerozi S.Ag Guru SI IAIN KE-NU- | X XLXII
AN

10 | Hj. Maslihan S.Pd Guru SITAIN Biologi X1,XII

11 | Nur Kasan M.Pd. Guru S2 UNNES | Bhs. X
Indonesia

12 | Ali Arifin, S.Kom Guru S2 UNNES | TIK XX

13 | Wiwin A.S, S.Pd. Gunu SI IKTP B.Inggris | XI

14 |BambangHP.,S.T Guru S1UNNES | MIK X1

15 | Drs. Tugiono . . X1

16 X XI

17 X X1LX1I

18 Txx

19 X1

20 X

21 X11

22 X1

23 XXLXII

b) Karyawan

Sedangkan karyawan adalah mempunyai tugas melaksanakan

ketatausahaan sekolah dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah

dalam kegiatan-kegiatan seperti; program kerja tata usaha sekolah,
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keuangan sekolah, administrasi ketenagaan dan siswa, administrasi
perlengkapan sekolah, dsb.*'
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan karyawan di MA Hidayatus
Syubban Karangroto Semarang terlampir.
¢) Keadaan siswa
Salah satu komponen terpenting dalam proses belajar mengajar
selain guru adalah siswa atau peserta didik. Pada tahun 2009/2010 MA

Hidayatus Syubban K g menampung siswa sebanyak
399 terdiri atas Jg ; 'pg{menjadi tiga kelas,
kelas | ’ nenjadi kelas XII sebanyak
.-'"'-. J’ 1 -
_ | . a dapat
- : IL: - III|
e _l'lll
JUMLAH S TUSY GROTO
\ ;
NO | |
1| 147
L — /
2 X1 49 82 131
3 X1 37 84 121

5. Sarana dan Prasarana
Proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan lancar,

apabila didukung dengan sarana prasarana yang mendukung.*?

5! Dokumentasi MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang him.5



Adapun jumlah dan keadaan sarana prasarana di MA Hidayatus

Syubban Karangroto Semarang dapat dilihat pada table berikut.

TABEL III

DATA BANGUNAN GEDUNG

MA HIDAYATUS SYUBBAN KARANGROTO

SEMARANG
NO | JENIS BANGUNAN | JUMLAH KEADAAN
1 Ruangteori . . - BAIK
2 Laboz AIK
. s,
3 =
\ - I|I|I W
I | -
4 = o
= f
— _.-
5 R
1 -
| )
6 R 'H
I'.l II II,'
7 Ruang - ~ BAIK
| : -"'.1"
8 Ruang TU 1 BAIK
9 Kamar mandi guru 1 BAIK
10 | Kamar mandi murid 3 BAIK

Sumber: Dokumentasi dari ruang tata usaha, 2 Februari 201
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TABEL IV

KONDISI FURNITURE MA HIDAYATUSY SYUBBAN

NO | FURNITURE KONDISI
MADRASAH
BAIK RUSAK
1 | Mejamurid N
2 | Kursi Murid \\\I
3 | Papan tulis S .
. l '_""H‘\k
4 Me}ipa 1 L . H"H
.-__.- .J‘I J ..IH 'r'
5 | \
!
Sumber: Do 'E‘ .
/
\ : |
.'ll IIII|'
'.Ill =
\
NO | PERLENGKAPAN | ~ KONDISI
BAIK BURUK
1 | Mesin ketik N
2 Komputer N
3 Printer komputer v
4 Kalkulator N
5 Mesin foto kopi v

Sumber: Dokumentasi dari ruang tata usaha, 2 Februari 2010
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Perpustakaan MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang masih
bergabung dengan MTS Hidayatus Syubban Karangroto Semarang.
6. Ekstrakulikuler
Salah satu keunggulan MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang

adalah perhatian yang serius terhadap pengembangan kreativitas siswa

melalui penyelenggaraan ekstrakulikuler. Sesuai dengan tujuan yang

B. Data Pembiasaan Keluarga MA Hidayatus Syubban Karangroto
Semarang
1. Pembiasaan Keluarga Siswa
Data mengenai pembiasaan keluarga, penulis peroleh dari peyebaran
angket. Adapun hasil peyebaran angket penulis meliputi pembiasaan sehari-

hari yaitu membiasakan membaca al-Quran setelah shalat maghrib,
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membiasakan berbicara dengan kerama inggil, membiasakan memgucap
salam dan bersalaman ketika masuk rumah, membiasakan shalat tepat waktu,
membiasakan berpakian dengan sopan, membiasakan mematuhi perintah
orang tua, membiasakan membantu orang tua tanpa pamrih,membiasakan
menghormati orang tua.

2. Abklak Siswa

Selain itu untuk mengetahui ahklgkgwa penulis pada siswa kelas XI Al

sebanyak 30 siswa dan kela_s_ X] '/\ 30 siswa.”® Observasi ini berisi

UNIS s ULA
ﬂ.‘d-'lnuk ABF. J{,Mh
NO. Jawaban Prosentase
ITEM
A B C D A B C D

1 49 11 0 0 |91,95%(1035%| O% 0%

%3 Penyebaran Angket Pada Tanggal 30 Januari 2009 di kelas XI A1 Dan XI A2 Hidayatus
Syubban Karangroto Semarang pukul 16.30 WIB




2 22 12 24 0 40% 10% |40,55% | 4%

3 20 19 20 1 40% | 30% 40% | 2,33%

4 14 12 33 0 |[10,55%|10,23% | 50,23% | 0%

Berdasarkan tabel VI di atas, dapat diinformasikan bahwa pada item 1

keluarga siswa senantiasa membiasNtuk berdo’a setelah selesai shalat

ZA i.91,95%, 11 siswa atau 10,35%

UNISSULA /|
D siswe ata éﬂL uab jorang, |1 siswa atau 1%

!
menjawab tidak -!.‘f'!.-:"-“‘:-”‘-‘“ 8 # Al PG SISWQ YAIIE 'h]embiasakan Sha-lat

tahajut ada 14 siswa atau 10,55% menjawab ya, selalu, 12 siswa atau 10%

menjawab sering, 0 siswa atau 0% menjawab tidak pernah.
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TABEL VII
PEMBIASAAN BERDO’A SEBELUM TIDUR DAN BANGUN TIDUR

ITEM

NO Jawaban Prosentase

A B C D A B C D

5 33 14 12 0 |5023% | 10,55% 10,23%. 0%

6 11 10 25 14 | 10% 10% | 40,59% | 10,55%

7 35 11 9 % 10,35% | 10% | 2,33%
§ | 25 | 0 [ 10% | 0%
A \, v —
.I_-Illl '-.|U_' 1:,\-

v _’ a item 5
keluarga si iasakan berdora: 3 siswa atau
50,23% menj siswa a iuenjewab sering, 12
siswa atau 10,&-_ 3 \ ab tidak pemnah.
Pada item 6 keluarga Siswa yang 1 efo’a setelah bengun tidur

\ ,
ada 11 siswa atau 1 ™ atau 10% menjawab

sering, 25 siswa atau 40,59% menjawab jarang, 14 siswa atua 10,23%
menjawab tidak pernah. Pada item 7 keluarga siswa yang membiasakan
berdo’a sebelum makan ada 35 siswa atau 50,90% menjawab ya, sering, 11
siswa atau 10,35% menjawab sering, 9 siswa atau 10% menjawab jarang, 5
siswa atau 6,33% menjawab tudak pernah. Pada item 8 keluarga siswa yang

membiasakan berdo’a sebelum makan ada 25 siswa atau 40,59% menjawab
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ya, sering, 16 siswa atau 10,67% menjawab sering, 10 siswa atau 10%

menjawab jarang, 9 siswa atau 10,35% menjawab tidak pernah

TABEL VIII

PEMBIASAAN MENGUCAPKAN SALAM

NO Jawaban Prosentase
ITEM
A B C D A B C D
9 37 10 ?r” /p_ 10% |1030%| 0%
10 49 4 o | 4,35% | 9,35%
y, . ) k.
7% (W
5 - el L5} elwga
siswa yang 1 2 1ah ada 37
\ f
siswa atau 50, awab sering,
X 5
13 siswa atau 1 ga siswa
/
yang membi ) 3 % menjawab ya,
sering, 4 siswa ata : 12,35% menjawab
1

jarang, 7 siswa atau 9,35% menjawab tidak pernah




TABEL IX
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PEMBIASAAN MENJAGA KEBERSIHAN

NO Jawaban Prosentase
ITEM
A B C D A B C D
11 46 11 3 0 |[50,69%| 10% 4% 0%
12 47 13 0 0 |{50,38% |1035% | 0% 0%
v
3| 4 | 11| 0 5% | 10% | 0% | 0%
I
> *-. N
\keluarga
'IJ Il\. I
yang m 'r50,69%
i
e T e _l'l
menjawab 10% m atau 4%
menjawab jart m Pada item 12
4
keluarga yang, /47 siswa atau
50,88% menja + ﬁb sering, 0 siswa
| A T Al 4 I
atau 0% menjawab pernah. Pada item
| -x |

13 keluarga seswa yang membiasakan menjaga kebersihan lingkungan ada 49

siswa atau 50,99% menjawab ya, selalu, 11 siswa atau 10% menjawab sering,

0 siswa atau 0% menjawab jarang, 0 siswa atau 0% menjawab tidak pernah.




TABEL X
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PEMBIASAAN KETIKA MASUK DAN KELUAR RUMAH

NO Jawaban Prosentase
ITEM
A B C D A B C B
14 30 17 11 2 50% | 15% | 10% |4,35%
15 19 14 21 6 30% [10,55% | 40% | 5,88%
o -"“'L\
Berdasarkan tal wa item 14 keluarga
N
siswa yang se; i rumah ada
.-'".. ’J,‘I' 'l\ -
30 siswa n : b sering,
| |
- f
11 siswa > awab tidak
dan mencium’ ,; atau 30%
menjawab ya, § __ _. . 21 siswa atau
40% menjawab j : ._ JIlj;ernah.
__ — /
TABELXI
PEMBIASAAN BERBICARA
NO Jawaban Prosentase
ITEM
A B C D A B C D
16 8 19 26 7 5,55% | 30% |40,88% | 5,60%
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Berdasarkan tabel X1 di atas, pada diinformasikan bahwa item 16 keluarga

siswa yang senantiasa membiasakan berbahasa kerama inggil ada 8 siswa atau

5,55% menjawab ya, selalu, 19 siswa atau 30% menjawab sering, 26 siswa

atau 40,88% menjawab jarang, 7 siswa atau 5,60% menjawab tidak pernah.

TABEL XII
PEMBIASAAN BERSALAMAN
NO Jawaban Z \\ Prosentase
ITEM _ N,
A B f/ . B C D
A I L.
17 13 | ._ _ 35% | 10%
7 7 N\ 7
- - : }
| | - l.'l
Berdas s, “pad: J’ item 17
keluarga y. ' a atau 10%
menjawab ya, 0,55% ’*iS siswa atan
10,35% menja : I.f;ernah
.II M Ma - ol 2 JII'I
/
| — /
PEMBIASAAN MENJENGUK ORANG SAKIT
NO Jawaban Prosentase
ITEM
A B D A B C D
18 25 12 2 |4059% |1025% | 40% |4,35%
19 17 11 26 6 15% 10% | 40,88% | 5,60%
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20 25 19 10 6 [40,59% | 30% 10% | 5,60%

21 24 24 12 0 |40,55% | 40,55% | 1025% | 0%

Berdasarkan tabel XIII di atas, pada diinformasikan bahwa item 18
keluarga siswa yang senantiasa membiasakan mendoakan orang yang sedang

bersin ada 25 siswa atau 40,59% menjawab ya, selalu, 12 siswa atau 10,25%

siswa yang AQ Cy ": £ -'-_".' ruk y—g }“, ' 25 siswa

atau 40,59%

siswa atau 10% b tidak pernah.
Pada item 21 Keluz n mengikuti
pengajian ada 24 u, 24 siswa atau

40,55% menjawab sering, 12 siswa atau 10,25% menjawab jarang, 0 siswa

atau 0% menjawab tidak pernah




TABEL XIV

PEMBIASAAN BERSILATURRAHMI
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NO Jawaban Prosentase
ITEM
A B C D A B C D
22 24 27 9 0 40,55% | 40,90% | 5,99% | 0%
.':"'"'--\\\

keluarga yang senanti

Berdasarkan tabel XIV di.at

40,55% menjawa
atau 5,
NO -
ITEM \
A
3 | 6 | 10

~dijnfonnasikan bahwa item 22

i ada 24 siswa atau

sering, 9 siswa

!

C

[
i

50,35%

10%

Berdasarkan tabel XV di atas, pada diinformasikan bahwa item 23

keluarga yang senantiasa membiasakan untuk melukan puasa senin-kamis ada

6 siswa atau 5,60% menjawab ya, selalau, 10 siswa atau 10% menjawab

sering, 34 siswa atau 50,35% menjawab jarang, 10 sisiwa atau 10% menjawab
tidak pernah.




54

TABEL XVI

PEMBIASAAN MEMBANTU ORANG TUA

NO Jawaban Prosentase
ITEM
A B C D A B C D
24 23 21 9 7 40,54% | 40% |599% 5,10%
25 26 26 5 3 40,88% | 40,88% | 5% 4,55%
P
Berdasarkan tabe | asikan bahwa item 24
| *». —
keluvarga y jaan oran
g ¥ iy Y t erj g
tanpa pa u 40, i .I iswa atau
= f
40% menj Jéiswa atau
5,10% menja '
-:_:l' o {-.
\ /i
PENBIASAAN BE )AN MEMAKAI
3 ’ J;"
NO J; o N lﬂentase
ITEM
A B C D A B C D
26 6 6 37 11 5,60% | 5,60% | 50,40% | 10%
27 4 4 M4 18 5,67% | 5,67% | 50,35% | 15,99%
28 20 7 27 6 40% | 5,65% | 40,35% | 5,60%
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Berdasarkan tabel XVII di atas, pada diinformasikan pada item 26

keluarga yang senantiasa membiasakan berdo’a ketika memakai pekeian ada 6

siswa atau 5,60% menjawab ya, sering, 6 siswa atau 5,60% menjawab sering,

37 siswa atau 50,40% menjawab jarang, 11 siswa atau 10% menjawab tidak

pernah. Pada item 27 keluarga yang senantiasa membiasakn berdo’a ketika

melepas pakean ada 4 siswa atau 5,67% menjawab ya, selalu, 4 siswa atau

5,67% menjawab sering, 34 siswa ata 50,35% menjawab jarang, 18 siswa

atau 15,99% menjawab ti

senantiasa membi

a-item 28 keluarga siswa yang

X ada 20 siswa atau

\H\'.
40% menja' S ing, 27 siswa atau
: ) Y &
40,35% 1 : . \\,
- Ill'lll
PE
NO 1 s
ITEM
A : C D
29 16 A — A '140,53% | 10%
30 12 11 28 9 | 10% | 10% [40,99% |599%

Berdasarkan tabel XVIII di atas pada diinformasikan bahwa item 29

keluarga siswa yang senantiasa membiasakan berdo’a ketika masuk WC ada

20 siswa atau 40% menjawab ya, salalu, 7 siswa atau 5,65% menjawab sering,

27 siswa atau 40,35% menjawab jarang, 6 siswa atau 5,60% menjawab tidak
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pernah. Pada item 30 keluarga vsiswa yang senantiasa membiasakan berdoa
ketika keluar WC ada 12 sisiwa atau 10% menjawab ya, selalu, 11 siswa atau
10% menjawab sering, 28 siswa atau 40,99% menjawab jarang, 9 siswa atau
5,99% menjawab tidak pernah.

Demikian data tentang pembiasaan keluarga MA Hidayatus Syubban
Karangroto Semarang yang penulis peroleh dari lapangan dan penulis
paparkan dalam tabel. Sebangkan na isis lebih lanjut akan penulis paparka

'

pada bab empat. Hal ini dila etahui Hubungan Pembiasaan
Keluarga Dan Ahl J Syubban Karangroto
Semarang. N : " N
) g - \
1 |IJ I.L !
C. Akhlak § | ) = i/
f
= = .’II
Data peroleh de ada panduan
observasi seb. = / :
)
T L1 - .
NO ' A sentase
ITEM
1 2 3 4 1 2 3 4
1 0 0 0 100 0% 0% 0% | 100%

Berdasarkan pada tabel XX di atas, dapat diinformasiakn bahawa
siswa ketika memasuki kelas mengucapakan salam 100% sanagat baik

taindakan siswa ketika masuk kelas.
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TABEL XXI
SISWA SELALU MEMBACA DO’A SEBELUM MULAI
PELAJARAN
NO Jawaban Persentase
ITEM
1 2 3 4 1 2 3 4
2 0 0 0 100 0 0 0 1005

Berdasarkan tabel XXE

membaca do’a sebelu

membaca d

- . |
y | )2 \ 7 \

e
=

SIS
NO >
1 \
3 0 q‘:,,‘

i~/

rmasikan bahwa siswa ketiak

sanagat baik ketika

lII.'
/3 4
/
i
0% | 100%

Berdasarkan tabel XXI di atas dapat diinformasikan bahawa siswa yang

mengikuti berdo’a setelah selesai pelajaran ada 100% siswa sangat baik ketika

berdo’a selesai pelajaran.
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TABEL XXIII
SIKAP SISWA DENGAN TEMAN-TEMAN SEKELASNYA
NO Jawaban Prosentase
ITEM 1 2 3 4 1 2 3 4
4 0 100 0 0 0% | 100% | 0% 0%

&g
UNISSULA

Al £oolnsloluzmola

Berdasarakan pada tabel XXIV di atas, dapat diinformasikan bahwa cara
berbicara siswa dengan teman sekalasnya ada 100% siswa kurang baik cara

berbicara siswa dengan teman sekelasnya.
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TABEL XXV
SIKAP SISWA DENGA TEMAN-TEMAN SEKELASNAYA
NO Jawaban Prosentase
TTEM 1 2 3 4 1 2 3 4
6 100 0 0 0 100% 0 0 0

p
- /’A\ .

Udhd

Berdasarkan pada tabel XXVI di atas, dapat diinformasikan bahwa ada

100% siswa baik ketika berbicara dengan kakak kelasnya.

V_;
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TABEL XXVII
SIKAP SISWA DENGAN ADIK KELASNYA

NO Jawaban Prosentase
ITEM
1 2 3 4 1 2 3 4
8 100 0 0 0 100% | 0% 0% 0%

NO
ITEM 3
i \ UNISSULA C
E,"JJ-&!_EI éﬂ?!-' ol e nla
=T

o
Berdasarkan pada tabel XXVII di atas, dapat diifiormasikan bahwa 100%

siswa kurang ketika berbicara dengan adik kelasnya.

v
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TABEL XXIX
SIKAP SISWA DENGAN PEGAWAI SEKOLAH

NO Jawaban Prosentase
ITEM
1 2 3 4 1 2 3 4
10 0 0 0 100 0 0 0 100%

Berdasarkan pada tabel XXX di atas, dapat diinformasikan bahwa ada

100% siswa sangat baik berbicara siswa dengan pegawai sekolah.

e
o
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TABEL XXXI
SISWA SUKA MENOLONG TEMANNYA KETIKA SEDANG
KESULITAN
NO Jawaban Prosentase
ITEM
1 2 3 4 1 2 3 4
12 0 0 0 100 0% 0% 0% | 100%
Berdasarkan pada tabel : : pat diinformasikan bahwa ada
100% siswa sana ’ ; ya ketika sedang
.-""-..-.-. "
2 Jjﬂr \, " \
= |a| u:' f
Y L f
| ASISWA /
NO - e
\ .
ITEM )
1 K 4
\ A {
13 0 ' : P / 0 100%
i
\ 7

Berdasarkan pada tabel XXXII di atas, dapat diinformasikan bahwa ada

100% siswa sanagat baik cara berbicara siswa dengan guru.
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TABEL XXXIII
SIKAP SISWA KETIKA BERTEMU DENGA GURU

NO Jawaban presentase
ITEM
1 2 3 4 1 2 3 4
14 | 0 0 0 | 100 | 0% | 0% | 0% |100%

TABEL XXXV
SISWA SELALU TEPAT WAKTU KETIKA PULANG SEKOLAH

NO Jawaban Prosentase

ITEM

16 0 0 0 0 0% 0% 0% | 100%
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Berdasarkan pada tabel XXXV di atas, dapat diinformasikan bahwa ada

100% siswa sanagat baik dan salalu tepat waktu ketika pulang sekolah.

TABEL XXXVI
CARA BERBICARA SISWA DENGAN GURU
NO - Jawaban Prosentase
ITEM
1 2 3 4 2 3 4
ZAL.
17 0 0 0 |- 0% | 0% | 100%
: : bahwa ada
P ye \ -
100% sis J
! - i
/
\ - /
SIS URU
S .
NO \ se
/
ITEM \ /
1 | ] 3 4
|lI N = /
18 0 0 0 = 0 100%

Berdasarkan pada tabel XXXVII di atas, dapat diinformasikan bahwa ada

100% siswa sanagat baik mengerjakan tugas dari guru.
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TABEL XXXIX
SISWA SELALU MELAKSANAKAN SHALAT ASAR DENGAN
BERJAMAAH
NO Jawaban Prosentase
ITEM
1 w 3 4 1 2 3 4
19 0 0 0 100 0 0 0 100%

NO
ITEM

20

UNISSULA

100% siswa sanagat batikcakhiaknya-d

Berdasarkan pada observasi yang penulis lakukan ke lima kapala keluarga
bahwa pembiasaan keluarga dan akhlak siswa pada saat di rumah sangat baik.

Demikian data tentang akhlak siswa MA Hidayatus Syubban Karangroto
Semarang yang penulis peroleh dari lapangan dan penulis paparakn dalam
tabel. Sedangkan analisis lebih lanjut akan dipaparkan dalam bab empat. Hal
ini dilakukan intuk mengetahui Hubungan Pembiasaan Keluarga Dan Ahklak

Siswa Di MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang.



BABIV

ANALISIS PEMBIASAAN KELUARGA DAN AKHLAK SISWA DI MA

HIDAYATUS SYUBBAN KARANGROTO SEMARANG

Bab ini merupakan analisis data yang penulis peroleh dari lapangan.
Oleh karena itu, dalam analisis data penulis berpedoman pada bab tiga tentang

laporan hasil penelitian terutama data.-data mengenai pembiasaan keluarga

“ “ !I ﬁ ﬁ .l! _4; d3 r 1asaan keluarga
i .l
i -. a akhlak siswa M WMLL J:iayatus Syubban

Karangroto Semarang

A. Analisis Data Pembiasaan kelnarga siswa
Data pembiasaan keluarga siswa dianalisis berdasarkan jawaban angket

yang telah diberikan kepada responden dengan ketentuan sebagai berikut :

66
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Nilai masing-masing jawaban alternatif, sebagai berikut :
1. Jawaban alternatif (a) dengan skor 4
2. Jawaban alternatif (b) dengan skor 3
3. Jawaban alternatif (c) dengan skor 2
4. Jawaban alternatif (d) dengan skor 1
Nilai pembiasaan keluarga siswa yang diperoleh dari jumlah nilai

masing-masing alternatif yang dipilih Wbagi dengan jumlah butir item

e

soal.

Dengan melal_qi- ) iasaan keluarga siswa
di MA Hidayati _ iparkan pada tabel

& o \, -
di bawah'’ h \) |/
| | - ,n'l
—y e _IIIII
DIMA RANG
_ T
No. | Respo / umlah
\ ;f
N /

1 1 151 - 1114 [60] -122} 4 86

2 2 2|3|4)-18]9]8]}1 106

3 3 141211113 }5]|6122|3 87

4 4 8113/ 616[32]39112] 6 89

5 5 412111113/ 16 )6 (22}13 57

6 6 141 4 |12 - | 56 | 1224 - 92




7 7 151 4 |11 60 | 12|22 94
8 8 15115] - 60 145 - 105
9 9 14110] 5 56 |30 10 97
10 10 21918 8 |27]36 72
11 11 21| 8|1 84 |24 2 110
12 12 19092 7% |27] 4 107
13 13 10(10] 10 40 | 30120 90
14 14 10(16 1 B 9%
s
15 15 % 12 97
16 y/ 110
2 ; \. I
17 ( il b %
18 ) : -'
I.'
19 \ EfE 555 4
20 6
£ |
21 2\ 795
22 2\ 2 o1
23 23 \ 98
24 2% |15] 817 60 |24 | 14 98
25 25 1217 |10 20 | 2120 81
26 26 12(5 ]9 a8 [15]18 85
37 27 151112 60 | 3 |24 89
28 28 5] - |15 60 | - |30 90
29 29 715 [11 28 |15 | 22 74
30 30 71718 28 |21] 16 73
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31| 31 [ 5|4 [11]10] 26 [12]22]10] 64
32| 32 |49 [17|- |16 27|34 -| &
3| 33 |- |10]20| -] - [30[40] - | 70
3| 34 [1B3|7]9|1|52|2|18]1] %2
33| 35 [16|6|7|2 |64 |18|14] 2| 98
36| 36 |14 2 (11|36 |6 |22|3| &
37| 37 |11 7[9|3 |4 [21|18] 3| 86
8| 38 |15]9 e R RS
) |

N T 1 8| 7
20 y {6 %
"7 i

7} - =
I JE "
a4 5

< ,

75 45\ 714
46 46.\ 1 1 2 %
AR T 7
48 48 311215 - 112713630 - 78
O 4 [5[16]9|-|20(48|18] - | 86
50| 50 [30] - |- |-|120]-]-]-] 120
5T 51 |20 -9 1] 8 |-18]1] 9
53| 52 |15|11|3 1] 6 (336 1] 100
53] 53 |7]7|9(6]28[21[18]6]| 73
5] 54 7|1 ]7[4]28 3 144 5l
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55 55 111514 - 144 |15|28] - 87
56 56 6 |9 115)-1(241(27|30]| - 81
57 57 7161(10f - |28 |18|32] - 78
58 58 11{10{10| - | 40 {3020 - 99
59 59 2814 |7 (11]32 (141411 69
60 60 20(10f -|-18}30] - |- 110

Nilai tertinggi = 120

Nilai terendah = 50

L
UNISSULA
@Pb'
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54 Sutrisno Hadi, Statistik jilid 1, Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,

1985, him 2
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Dengan demikian pembiasaan keluarga siswa MA Hidayatus Syubban

Karangroto Semarang dapat dikiasiﬁkasikan sebagai berikut :

7= JarakPengukuran(R)
Jumlahinterval

_120-50

UNISSULA
retllal/| 20 Lol

Py
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL VII

DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PROSENTASE PEMBIASAAN
KELUARGA MA HIDAYATUS SYUBBAN KARANGROTO SEMARANG

NO |INTERVAL| X F XF | PROSENTASE | KETERANGAN
1 100-120 110 | 20 | 5280 17% Cukup
2 75-99 87.5 | 24 | 3500 17% Cukup
3| 6574 | 705 | 9 3% Baik sekali
4 50-64 67 : % B aik
P! N
/ \ 4 \
Dag/ H jin 2 Wwa yang
mempunyai gat P ¢ J{)anyak 20
siswa atau l Py . sangat baik
pada interval {g mempunyai
pembiasaan kell." S1swa atau 39 %

siswa yang memp" )

Cral

QL

interval 50-64

\ n — /
sebanyak 67 siswa atau 27 % siswa yang mempunyai pembiasaan keluarga

yang kurang baik.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui Mean atau rata-rata dengan

ramus:

u=2x
N
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Keterangan :

M : Mean/rata-rata

YFX : Jumlah hasil perkalian antara frekuensi (F) dan titik tengah (X)
N : Jumlah responden.”

Jadi rata-rata/mean dari data pembiasaan keluarga adalah:

pembinaan akhlak sehari-hari. Disamping itu hasil observasi yang penulis

lakukan di sekolahan ketika siswa bersikap kepada guru dan bergaul dengan

teman-temannya sangat baik

55 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2005,
hlm.85
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B. Analisis Akhlak Siswa
Data akhlak siswa dianalisis berdasarkan nilai observasi 2009/2010.

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai data akhlak siswa dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
TABEL
AKHLAK SISWA DI MA HIDAYATUS SYUBBAN
KARANGROTO SEMARANG
NO | Responden | 1 | 2 4 Rata-Rata
1 1 ! ) '“K 85
- o

(9%
|[|
WA
1
1
i
1
-\__\_\_\_\_\_-\-

4
.
5 78
\ N/

6 6 / 55 T8l

.\ : /

III i
7 7 87 79| 13 | 15 | 81
8 8 87| 81 | 77 | 19 83
9 9 84| 80 | 79 | 74 77
10 10 790 92 | 79 | 86 78
11 11 80| 9 | 8 | 77 76




12 12 731 90 73 85 74
13 13 87| 78 82 72 77
14 14 821 78 75 73 76
15 15 71 | 84 72 76 86
16 16 82| 86 74 77 88
17 17 82 75 84
18 18 77
.____,-""'.. . | \

19 9

= [

L I -
20 \ o
21 ' 4
i/ 5
| f
23 p 80
\ ,.ff
I'n f

23 23*\ e // 80

|

I". Ly
24 24 75| 86 77 81 78
25 25 74 | 78 70 80 79
26 26 77 | 88 77 74 75
27 27 80| 88 77 82 75

75



28 28 80 | 88 84 82 81
29 29 76 | 90 78 72 81
30 30 83 | 82 72 73 87
31 31 88| 73 65 76 77
32 32 791 92 78 68 80
_ f"\\

33 33 80 | .- { 77
34 34 ' 74

. N
35

- |”| l\.ll
| |
36 oS f
'ii:- = -__E_ .lll
- f

37 /7

1 <

1 i
38 '1 / 65

I'.l II|'
39 39 . 67
|1
"., =i

40 40 73 | 84 75 71 71
41 41 60| 65 80 70 70
42 42 701 73 83 84 73
43 43 80 | 81 90 95 81
44 44 70 | 81 84 73 73

76



45 45 74 | 80 81 82 81
46 46 84| 86 80 71 86
47 47 70 [ 65 75 74 65
48 438 85 | 87 90 81 90
49 49 81 [ 75 60 91 75
N
50 50 81 . 56 54
. H"'.
51 51 i \ \ 70
52 . '
. / /
\ \ {

53 -
54 — 55

e :
55 65

/

\

56 5¢ K
57 57 | 80 A 90— 76
58 58 65| 70 60 75 65
59 59 85| 70 75 65 71
60 60 85| 75 76 79 70

77



78

Selanjutnya untuk Mengklasifikasikan akhlak siswa menjadi klasifikasi
sangat baik, baik, cukup dan tidak baik penulis mencari interval dengan

rumaus:

= Jarak Pengukuran (R)
Jumlah Interval

Keterangan:

I :Interval

Nilai
Nilai teren
= o2
UNISSULA
I=-T— A
=60
=15

% Sutrisno Hadi, op.cit., him 12
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Dengan demikian akhlak siswa dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

70-90 : Dengan klasifikasi sangat baik (A)
59-69 : Dengan klasifikasi baik (B)
45-58 : Dengan klasifikasi cukup (é)
30-44 : Dengan klasifikasi tidak baik (D)

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat %tahel dibawah ini :
i ."-.-.

DISTRIBUSL 'ASE
AKHLKA SISW/ ATUS RANG ROTO
!.f' : "h .-"
\ \ M/ |
NO | INTER ANGAN
ey /
1 70-90.\ 510 b Sukup
2 5969 | ~ ‘J Baik
Fi o .
3 45-58 | Baik
4 | 3044 \ " Baik sckali
".zx i T - r /i
Z | Seefe—(—

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah siswa yang berahklak sangat
baik pada interval 70-90 sebanyak 20 siswa atau 24 %, siswa yang berahklak
sangat baik pada interval 59-69 sebanyak 16 siswa atau 25 %, siswa yang
berahklak cukup pada interval 45-58 sebanyak 16 siswa atau 25 %, siswa yang
berahklak kurang pada interval 30-44 sebanyak 17 siswa atau 26 % siswa

yang kurang baik.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui Mean atau rata-rata dengan

rumus:

&2
UNISSULA
PP\ il R lelyznsla

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar akhlak
siswa MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang tahun 2009/2010 telah
" mencapai standar ketuntasan minimum dengan kualifikasi baik yaitu antara

59-69 dengan nilai akhlak rata-rata 59,44.

57 Anas Sudijono, Joc.cit.
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C. Analisis Hubungan Pembiasaan Keluarga Dan Akhlak Siswa Di MA

Hidayatus Syubban Karangroto Semarang

Analisis ini bertujuan untuk membuktikan diterima atau tidaknya
hipotesis yang diajukan oleh penulis. Pengujian hipotesis ini untuk mencari
hubungan antara dua variable yaitu pembiasaan keluarga siswa (X) dan akhlak
siswa (Y) dengan menggunakan rumus korelasi produk moment atau Person

Product Moment Correlation (PPMC).

Y :Variabell “NISSUI—A
MI@QEJML@

N : jumlah respondt

Pembuktian ini nilainya dibuat tabel kerja koefisien korelasi product

moment guna mencari Y x, Yy, dan ¥ xy sebagaimana tabel dibawah ini :

58 Sutrisno Hadi, Stafistik II, op.cit., him. 94
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Responden X Y X* Y XY
1 86 85 7390 7225 7310
2 106 90 11236 8100 9340
3 87 76 7569 5776 6612
4 89 73 7921 5329 6497
5 57 78 L 6084 4446
6 92 A 61 7452

__.-'"'-..l. oy ‘
7 81/ 7614
. |
8 \ S ] 87155
9 ' | 7469
b/ .
) !
10 J,’ 5616
‘ :
\ i
11 110.\ rla //6 8360
"., A
12 107 74 11449 5476 7916
13 90 77 8100 5929 6930
14 96 76 9216 5776 7296
15 97 86 9406 7396 8342
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16 110 88 12100 7744 9680
17 110 84 12100 7056 9240
18 106 77 11236 5929 8162
19 104 81 10816 6861 8424
20 116 78 13456 6084 9046
A
21 98 74 . 5476 7252
. o
22 91 l—?& 7280
23 iy 7840
= | J
24 1 9 7640
25 | 6399
{ y
26 J,J 6379
"- i
I". .- ."'
27 89‘.& 5625 6675
L1
28 90 81 8100 6861 7290
29 74 81 5476 6861 5994
30 73 87 5776 7569 6351
31 64 77 4096 5929 4926
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32 87 80 7569 6400 6960
33 70 77 4900 5929 5390
34 92 74 8464 5476 6806
35 98 76 9604 5476 7446
36 87 74 7569 5625 6525
37 86 r,f;g??f . 5929 6622
38 99 —225 6439
> . X
39 67).4 "“HH?824
| .\ \ ,
0 | == 6674
41 ' | 6280
1 =
' ! !
42 , N
\ '
|IlII Illlll
43 o1 ole 7371
\ A
44 65 81 4225 5329 47449
45 114 73 12996 6561 9234
46 87 81 7569 7396 7482
47 75 86 5625 4225 4875
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48 78 65 6084 8100 7026
49 86 90 7386 5625 6450
50 120 75 1440 2916 6450
51 99 54 9801 4900 6480
52 100 70 1000 6241 7900
53 75 6561 6075
54 51 00 3570
P \.\
55 | 6559
- i
56 — 5751
57 '- 1 5928
7 =
\ /
58 ) [ 6750
|1
I'*. J.-"
59 69" 4830
|1
\
60 110 70 12100 4900 7700
5416 4603 469578 355638 486813
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o
fiee- B fer 2]
486813-(—5-41—6XM

60

Ty =
J{769578-M}{355638_M}
60 60

_ 44526
111168

=0, 400

Interprestasi sederhana dari hasil analisis diatas menunjukkan angka
korelasi variabel x dan variabel y yang bertanda positif berarti diantara kedua

variabel tersebut terdapat korelasi positif atau korelasi yang berjalan searah.
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Dari hasil analisis diperoleh koefisien korelasi hitung (fo) = 0,400
sedangkan koefisien korelasi hitung (r;) pada tabel taraf signifikansi 5 % atau
0,05 adalah 0,254

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi hitung lebih besar dari
koefisien korelasi tabel (r, > r) pada taraf signifikansi 5 %. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh penulis diterima dan

hipotesis nol ditolak, artinya ada korelasi positif dan signifikan antara

¥
UNISSULA
aetllel/I gl lebinade
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berpijak dari penelitian yang dilakukan setelah diadakan pembahasan
seperlunya, maka dalam skripsi ini dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pembiasaan keluarga sisw 2 Hidayatus Syubban Karangroto

“ swa ini mereka
UNISSULA /)
arga dan 4.?!”:'? e T

Ada hubungan pembiasaail i-dan akhlak-siswa MA Hidayatus
Syubban Karangroto Semarang, hal ini dibuktikan dengan koefisien
korelasi hitung o 0,465 sedangkan koefisien korelasi hitung (r)) pada
tabel taraf signifikansi 5 % atau 0,05 adalah 0,325 hal ini menunjukkan
bahwa koefisien korelasi hitung lebih besar dari koefisien korelasi tabel (1o
> 1)) pada taraf signifikansi 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

yang diajukan oleh penulis diterima dan hipotesis nol ditolak, artinya ada

88
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korelasi positif dan signifikan antara kebiasaan keluarga dan akhlak siswa

MA Hidayatus Syubban Karangroto Semarang.

B. Saran-saran
1. Kebiasaan merupakan suatu metode yang sangat cocok diterapkan untuk
mengajarkan akhlak kepada siswa atau anak karena dengan kebiasaan

siswa akan terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan akan

mengajarkan

-‘;" w h'n'_L.b asaan dan akhlak

\ unissura /NG
\ Feelledgltelznale. /8

bangsa lebih b 4
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